BAB1V

KESIMPULAN

Perkembangan kecamatan Bekasi yang pesat menuntut kecamatan
Bekasi dimekarkan menjadi Kota Administratif Bekasi pada tahun 1982
yang terdiri atas empat kecamatan yaitu kecamatan Bekasi Timur, Bekasi
Selatan, Bekasi Barat, dan Bekasi Utara. Seluruhnya meliputi 18
Kelurahan dan 8 desa. Pada perkembangannya selanjutnya Kota
Administratif Bekasi terus berubah dengan cepat. Hal ini ditandai dengan
pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi dan roda perekonomian yang

semakin bergairah.

Hal terscbut tentunya sangat berpengaruh terhadap kesenian
Topeng Bekasi. Kesenian Topeng Bekasi yang lekat dengan masyarakat
agraris sudah mulai ditinggalkan, karena berubahnya pola pikir
masyarakat Bekasi. Saat ini kesenian Topeng Bekasi sangat jarang

dijumpai di daerah asalnya yaitu Bekasi.

Erotisme dan porstitusi teselubung dalam beberapa grup kesenian
Topeng Bekasi saat ini merupakan hal yang sudah lama diketahui
masyarakat Bekasi, meskipun begitu amat sulit sekali mengorek informasi

dari masyarakat Bekasi dan dari pelaku kesenian itu sendiri tentang hal
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tersebut. Selain membuat mereka dikucilkan, hal tersebut dianggap aib
apabila mereka menceritakan hal tersebut kepada orang luar.

Tuntutan pasar saat ini lebih mengiginkan pertunjukan tari yang
lebih mengarah kepada unsur komoditi. Gerakan-gerakan tari yang vulgar
dan erotis umumnya menjadi tarian yang digemari dan laris manis seperti
kacang goreng, nampaknya hal tersebut tidak berlaku bagi kesenian
Topeng Bekasi. Kegagalan kesenian Topeng Bekasi dalam memenuhi
keinginan pasar dapat disebabkan oleh beberapa hal yang merupakan
konsep pokok dari pemasaran seni yaitu produk yang ditawarkan oleh
kesenian Topeng Bekasi tidak sesuai dengan keinginan konsumen yang
merupakan masyarakat Bekasi merupakan penganut agama yang taat. Hal
tersebut lalu membuat kesenian Topeng Bekasi ini tergeser ke daerah

Karawang yang masih merupakan daerah agraris.
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